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ABSTRAK
 
Upaya mengurangi sampah dapat dilakukan di sumber timbulan.Sebagian sampah non organik
dapat  dilakukan  upaya  3R.Sebagian  sampah  organik  dapat  dimanfaatkan  kembali  menjadi
pupuk organik, baik pupuk kompos (pupuk organik padat) dan atau pupuk organik cair.Survey
pendahuluan  dilakukan  pada  tanggal  10  Februari  2020  untuk  menentukan  kriteria  sampah
domestik dan urine sapi  yang akan dijadikan sampel  pada penelitian ini.  Survey bertujuan
untuk  mendapatkan  sumber  timbulan  sampah  domestik  (pasar)  dan  peternakan  sapi  yang
memungkinkan didapat urinenya.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan
tanaman  kangkung  memanfaatkan  pupuk  cair  kimia  dan  pupuk  cair  organik  serta  untuk
mengetahui perbandingan pertumbuhan tanaman kangkung yang memanfaatkan pupuk organik
cair dan pupuk cair kimia.Jenis penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap
faktorial dengan dua perlakuan yaitu mengetahui pengaruh perlakuan kedua faktor (pupuk cair)
terhadap  pertumbuhan  tanaman  kangkung.Hasil  penelitian  diperoleh  perlakuan  pupuk  cair
kimia menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman kangkung 7, 21 hari dan saat panen yaitu
berturut - turut: 1,04 kali; 5,8 kali  dan 9,9 kali, dan penambahan jumlah daun berturut - turut:
0,7 kali; 1,9 kali  dan 3,8 kali. Perlakuan pupuk cair organik menghasilkan pertumbuhan tinggi
tanaman kangkung 7, 21 hari dan tinggi tanaman saat panen yaitu berturut - turut: 0,4 kali; 3,9
kali  dan 6,6 kali, dan penambahan jumlah daun berturut - turut: 0,7 kali; 1,7 kali  dan 3,3 kali.. 
Perlakuan oleh pupuk cair kimia memberikan penambahan lebih tinggi dan penambahan jumlah
daun lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan oleh pupuk organik cair.
 
Kata Kunci: Kangkung, POC, Pupuk Cair Kimia
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ABSTRACT

Efforts to reduce garbage can be made in sources of months. Some nonorganic waste can be
made reuse, reduce and recyce effort. Some organic garbage can be reused as organic fertilizer,
whether compost (solid organic fertilizer) and or liquid organic fertilizer. A preliminary survey
carried out on February 10, 2020, to determine the criteria for domestic litter and cow urine to
be used as samples in this study. Preliminary survey aims to obtain a source of domestic waste
(market) and cattle farm that permits urinations. The purpose of this study is to know that the
growth of ung plants makes use of chemical liquefied fertilizer and organic liquid fertilizer and
to find out the comparison of the growth of kangkung plants that make use of liquid organic
fertilizers  and  chemical  liquefied  fertilizers.  This  type  of  study  employs  a  complete,
undetectable design method, with two treatments that involve knowing the effects of treatment
by both  factors  (liquid fertilizer)  on the  growth of  kangkung plants.  Research results  from
treatment of the liquid fertilizer treatment of chemicals produce high growth of kangkung 7, 21
days and continuous harvests: 1.04 times; 5.8 times and 9.9 times, and the successive addition
of leaves: 0.7 times; 1.9 times and 3.8 times.  Aplicated of organic liquid fertilizer results in
high growth of cluster 7, 21 days and continuous crop height: 0.4 times; 3.9 times and 6.6
times, and the addition of successive leaves: 0.7 times; 1.7 times and 3 times.. Treatment by
chemical  liquefied  fertilizer  gives  more  additions  and  more  leaf  count  than  liquid  organic
fertilizer does.
 
Keywords: Kangkung, Liquid Organic Fertilizer, Liquid Chemical Fertilizer 

PENDAHULUAN

Pertambahan  penduduk,  perluasan
permukiman  dan  perkembangan kota  terjadi
sangat  cepat.  Dalam  aspek  ekonomi
perkembangan tersebut berdampak positif. Di
aspek  lain  menimbulkan  dampak  negatif
terhadap  lingkungan  jika  tidak  dikelola.
Dampak  negatif  terhadap  lingkungan,
diantaranya menurunnya kualitas lingkungan
baik kualitas tanah, air dan udara. 

Dampak  negatif  yang  paling  “terlihat”
adalah  menurunnya  kualitas  tanah  karena
timbulan sampah di daerah permukiman dan
tempat – tempat umum lainnya. Sampah yang
terlambat diangkut ke TPA akan menggangu
estetika, bau dan menjadi tempat berkembang
biakan vektor dan rodentia.

Pengangkutan  sampah  yang  terlambat
dapat  menimbulkan  masalah  kesehatan  dan
estetika.  Sampah  dikumpulkan  di  tong  atau
kantong sampah menunggu dikumpulkan oleh
petugas.  Sebagian  sampah  kadang-kadang
dibakar.  Masalah  lain  secara  tidak  langsung
akan  muncul  jika  semua sampah  dari
permukiman dan tempat-tempat lain dibuang

ke Tempat Pemrosesan Akhir Sampah (TPA).
Tanpa  dilakukan  upaya  reduksi  di  sumber
timbulan.usia  TPA  menjadi  lebih  pendek.
Apalagi  pengelolaan  sampah  di  TPA
dilakukan  secara  open  dumping  atau
controlled  landfill,  berisiko  mencemari  air
tanah  di  sekitar  TPA  dan  tempat
perkembangbiakan  vektor  penyakit  dan
rodentia. Untuk mengurangi beban TPA salah
satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan
melakukan  pengelolaan  sampah  di  sumber
timbulan, sehingga sampah yang diangkut ke
TPA volumenya berkurang. Semakin beragam
upaya  mengurangi  sampah  dilakukan  di
sumber  timbulan,  semakin  murah  biaya
pengelolaan sampah pada proses pengelolaan
selanjutnya.

Upaya  mengurangi  sampah  dapat
dilakukan  di  sumber  timbulan.Sebagian
sampah  non  organik  dapat  dilakukan  upaya
3R.Sebagian  sampah  organik  dapat
dimanfaatkan  kembali  menjadi  pupuk
organik, baik pupuk kompos (pupuk organik
padat) dan atau pupuk organik cair.
Sekarang  ini  bercocok  tanam  tidak  harus
menggunakan  media  tanah.Berbagai  metode
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bercocok  tanam  bisa  digunakan  bagi  yang
ingin  menekuninya.Salah  satunya  adalah
bertanam  secara  hidroponik.  Hidroponik
sendiri  adalah  suatu  cara  bertanam  tanpa
media tanah. Ketika dihadapkan pada masalah
yang  di  hadapi  di  dunia  berkaitan  dengan
produksi  pangan,  berkebun  dengan  sistem
hidroponik (hydroponic system) menawarkan
solusi yang menjanjikan.

Nutrisi sistem hidroponik saat ini masih
menggunakan  pupuk  kimia  industri
rumahan.Potensi daur ulang sampah menjadi
kompos  termasuk  pupuk  organik  cair  skala
rumah  tangga  cukup  besar.Sampah  padat
domestik (organik) terdiri dari berbagai jenis
sampah  yang  layak  untuk  diteliti  sebagai
pupuk  alternatif  untuk  tanaman
hidroponik.Sampah padat domestik ini dapat
diproses  menjadi  pupuk kompos  dan pupuk
organik cair (POC).

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti
akan melakukan penelitian pupuk organik cair
(POC) dari sampah padat domestik (organik)
sebagai nutrisi alternatif non kimia (organik)
untuk tanaman sistem tanam hidroponik.
 
METODE PENELITIAN

Rancangan  percobaan  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap  (RAL)  dengan  dua  perlakuan,
dengan  nutrisi  kimia  dan  dengan  nutrisi
pupuk organik cair.
 
HASIL PENELITIAN

Tinggi tumbuh dan Jumlah Daun
 

Hasil  penelitian  pengaruh  jenis  pupuk
organik  cair  serta  interaksinya  terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun
kangkung sebagai berikut:
 
Tabel  1.  Rata  –  rata  Tinggi  dan  Jumlah
Daun Kangkung 

Perlakuan

Mean Tinggi
Tanaman

Mean Jumlah daun

7 
HST

21
HST

Panen
7

HST
21

HST
Panen

Nutrisi Kimia 10.2 34.0 54.3 5.0 8.7 14.5

POCA 7.1 24.5 38.0 5.0 8.2 13.1

 
Pengaruh  Pupuk  Cair  terhadap
Pertumbuhan Tanaman Kangkung
 

Hasil  analisis  ragam  menunjukkan
bahwa  pengaruh  jenis  pupuk  cair  atau
perlakuan kedua jenis pupuk cair berpengaruh
signifikan  terhadap  pertumbuhan  tanaman
kangkung yang ditanam melalui media tanam
hidroponik.  Pengaruh  jenis  pupuk  cair
berbeda tidak nyata terhadap tinggi tanaman
kangkung pada umur  7 dan 21 hari  setelah
tanam  dan tinggi tanaman pada saat panen. 
Hasil penelitian yang disajikan pada Tabel. 2
menunjukkan  bahwa  pemberian  pupuk  cair
kimia  cenderung  menghasilkan  tinggi
tanaman kangkung 7,  21 hari  setelah tanam
dan  tinggi  tanaman  pada  saat  panen  yaitu
berturut  -  turut:  10,2 cm, 34,0 cm dan 54,3
cm.  Hasil tersebut lebih tinggi dibandingkan
dengan  tinggi  tanaman  kangkung  yang
dihasilkan  pada  pemberian  POC  sampah
domestik  yaitu  berturut-turut:  7,1  cm;  24,5
cm; dan 38,0 cm.
 
Tabel 2. Analisis Ragam Jenis Pupuk Cair
terhadap Tinggi Tanaman Kangkung

ANOVA

Source of
Variation SS df MS F

P-
value

F
crit

Jenis Pupuk Cair
3222.1

43 1
3222.

14
592.9

9 0.000
4.05

2

Galat
249.95

1 46 5.434

 
Nilai F hitung (592,990) lebih besar dari

F  tabel  (4,052)  dapat  disimpulkan  bahwa
perlakuan  oleh  kedua  jenis  pupuk  cair
memberikan  pengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan  tanaman  kangkung.Nilai
probabilitas  P-value  (0.000)  lebih  kecil  dari
0.005,  dapat  disimpulkan  bahwa  perlakuan
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jenis  pupuk  cair  memberikan  pengaruh
signifikan  terhadap  pertumbuhan  tanaman
kangkung.

Pengaruh jenis pupuk cair berbeda tidak
nyata  terhadap  jumlah  daun  tanaman
kangkung  pada  umur  21  hari  setelah  tanam
dan  jumlah  daun  pada  saat  panen.  Hasil
penelitian  yang  disajikan  pada  Tabel  2
menunjukkan  bahwa  pemberian  Pupuk  Cair
Kimia cenderung menghasilkan jumlah daun
tanaman kangkung lebih banyak saat 21 hari
setelah  tanam  dan  pada  saat  panen.  yaitu
berturut turut: 8,7 helai, dan 14,5 helai.  Hasil
tersebut  adalah  lebih  banyak  dibandingkan
dengan jumlah daun tanaman kangkung  yang
dihasilkan  pada  pemberian  POC  yaitu
berturut-turut: 5,0 helai dan 8,2 helai dan 13.1
helai.

Tabel 3 Analisis Ragam Jenis Pupuk Cair
terhadap  Jumlah  Daun  Tanaman
Kangkung

ANOVA

Source of
Variation

SS df MS F P-value F crit

Jenis
Pupuk
Cair

21.33 1
21.3
33

15.19
5

0.0003 4.055

Galat
64.58 46

1.40
4

 
Nilai F hitung (15.195) lebih besar dari F

tabel  (4.055)  dapat  disimpulkan  bahwa
perlakuan  oleh  kedua  jenis  pupuk  cair
memberikan  pengaruh  signifikan  terhadap
pertumbuhan  tanaman  kangkung.  Nilai
probabilitas P-value (0.0003) lebih kecil dari
0.005,  dapat  disimpulkan  bahwa  perlakuan
kedua jenis pupuk cair memberikan pengaruh
signifikan  terhadap  penambahan  daun
tanaman kangkung.
  
PEMBAHASAN

Pupuk Cair

Kedua jenis perlakuan terhadap tanaman
hidroponik  kangkung  tidak  menyebabkan
perbedaan  yang  nyata  terhadap  tinggi

tanaman  dan  jumlah  daun  tanaman
kangkung.Hal  ini  disebabkan  karena  kedua
jenis  pupuk  cair  tersebut  sama-sama
mengandung  unsur  hara  makro  dan  unsur
mikro,  asam  amino/protein  dan  zat
perangsang  tumbuh  yang  dibutuhkan
tanaman, sehingga pengaruhnya tidak terlihat
nyata.Namun,  berdasarkan  analisis  ragam,
perlakuan kedua jenis pupuk cair memberikan
pengaruh  signifikan  terhadap  pertumbuhan
tinggi  maupun  penambahan  daun  tanaman
kangkung.

Hasil  pengamatan  secara  visual
meskipun  berbeda  tidak  nyata,  tetap
memperlihatkan  tanaman  kangkung  yang
diberi  perlakuan  pupuk cair  kimia  memiliki
batang yang lebih tinggi dan daun yang lebih
banyak  dibandingkan  dengan  perlakuan
pupuk  organik  cair  limbah  padat
domestik.Lebar  daun  relatif  sama,  tidak
terdapat  perbedaan  yang  mencolok  pada
ukuran  daun.  Hal  ini  disebabkan  karena
pupuk  organik  cair  kimia  memiliki
kandungan unsur hara makro utama (N, P dan
K) yang lebih tinggi dan perbandingan unsur
hara  yang  seimbang  dibandingkan  dengan
pupuk organik cair limbah domestik.

Pupuk  organik  cair  kimia  dapat
menyediakan  unsur  hara  yang  lebih  banyak
dan  terukur  yang  dapat  mendorong
pertumbuhan  tanaman  kangkung.Seperti
dikemukakan  oleh  Nugroho  (2019)  bahwa
unsur  hara makro (N,  P,  K,  Ca,  Mg dan S)
dibutuhkan  tanaman  dalam  jumlah  banyak
oleh tanaman.Dari keenam unsur hara makro
tersebut  yang sangat  penting untuk tanaman
adalah  unsur  hara  N,  P,  dan  K.Unsur  N
berperan  untuk  merangsang  pertumbuhan
vegetatif tanaman, unsur P untuk mendorong
pertumbuhan  perakaran  dan  unsur  K
diperlukan untuk memperkuat tubuh tanaman.
 
Pengaruh  pupuk  cair  organik  terhadap
Pertumbuhan  dan  Hasil  Tanaman
Kangkung

Adanya  perbedaan  pertumbuhan
terhadap  tinggi  tanaman pada umur  21  hari
setelah  tanam  dan  pada  saat  panen  serta
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jumlah daun pada umur 21 hari setelah tanam
disebabkan  dengan  bertambahnya  umur
tanaman,  sehingga  kebutuhan  unsur  hara
tanaman  juga  bertambah  banyak  dan  hal
tersebut tidak semuanya dapat dipenuhi oleh
media  tanam  tumbuh  tanaman.  Sesuai
dengan pendapat Isnan (2019) bahwa makin
bertambahnya  umur  pertumbuhan  tanaman
makin diperlukan pula pemberian unsur hara
untuk  proses  pertumbuhan  dan
perkembangannya. 

Tidak adanya perbedaan yang nyata dari
pengaruh konsentrasi pupuk organik terhadap
jumlah  daun  tanaman  kangkung  pada  saat
panen disebabkan karena pembentukan daun
sudah  mencapai  maksimal  (titik  klimaks)
sehingga pemberian POC dengan konsentrasi
yang  berbeda  tidak  terlihat  pengaruhnya.
Seperti  dikemukakan  oleh  Gardner,  Pearce
dan Mitchell (1991) bahwa pola pertumbuhan
tanaman  bervariasi,  jangka  waktunya
mungkin dari beberapa hari sampai bertahun-
tahun  tergantung  pada  tanaman  atau  organ
tanamannya.Penambahan pertumbuhan secara
progresif  berkurang  menurut  waktu  sampai
mencapai keadaan mantap (klimaks).

Hasil  penelitian  yang  disajikan  pada
Tabel  1  menunjukkan  bahwa  dengan
pemberian  satu  kali  dosis  pupuk cair  kimia
menghasilkan tanaman yang lebih tinggi  dan
jumlah  daun  tanaman  kangkung  yang  lebih
banyak  dibandingkan  dengan  perlakuan
dengan pupuk organik cair  dengan satu kali
dosis. Hal ini disebabkan dengan pupuk cair
kimia memiliki ketersediaan unsur hara yang
porporsional  yang  diperlukan  tanaman,
sehingga  tanaman  dapat  memacu
pertumbuhan vegetatifnya.Unsur hara N dan
P  tersedia  dalam  jumlah  yang  memadai.
Tetapi  dengan  aplikasi  pupuk  organik  cair
dari limbah sayur dan urin sapi tetap mampu
memberikan pertumbuhan yang hampir sama
dengan  pertumbuhan  yang  diberikan  oleh
pupuk cair kimia.

Seperti  dikemukakan  oleh  Nugroho
(2019) bahwa pada fase  vegetatif  yaitu  saat
perbanyakan  anakan,  penggunaan  pupuk
kompos  cair  sangat  diperlukan  untuk
mendukung  pertumbuhan  tanaman.  Unsur

hara  N  diperlukan  untuk  pembentukan
klorofil  yang  diperlukan  dalam  proses
fotosintesis  dan  memacu  pertumbuhan
vegetatif tanaman.

KESIMPULAN
 
1.   Perlakuan pupuk cair kimia menghasilkan

pertumbuhan tinggi tanaman kangkung 7,
21  hari  dan  tinggi  tanaman  saat  panen
yaitu berturut - turut: 1,04 kali; 5,8 kali 
dan  9,9  kali,  dan  penambahan  jumlah
daun  berturut  -  turut:  0,7  kali;  1,9  kali 
dan 3,8 kali.

2.   Perlakuan  pupuk  cair  organik
menghasilkan  pertumbuhan  tinggi
tanaman kangkung 7,  21 hari  dan tinggi
tanaman saat panen yaitu berturut - turut:
0,4  kali;  3,9  kali  dan  6,6  kali,  dan
penambahan jumlah daun berturut - turut:
0,7 kali; 1,7 kali  dan 3,3 kali.

3.   Perlakuan  dengan  pupuk  cair  kimia
memberikan penambahan lebih tinggi dan
penambahan  jumlah  daun  lebih  banyak
dibandingkan  dengan  perlakuan  oleh
pupuk organik cair.

 
SARAN

Kepada  peneliti  selanjutnya  diharapkan
melakukan lanjutan penelitian tentang variasi
jenis  dan  rasio  sampah  organik  untuk
pembuatan Pupuk Organik Cair.
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